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BAB V 

PENUTUP 

Hingga saat ini, belum terdapat konsensus mengenai pengaruh dari FDI terhadap pengangguran. 

Penelitian-penelitian terdahulu belum dapat merumuskan secara pasti dampak dari aliran masuk FDI 

terhadap pengangguran di berbagai negara. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak dari aliran masuk FDI terhadap pengangguran di Indonesia dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan ARDL untuk melihat pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap dependen dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan dengan menggunakan data rentang waktu tahun 1985-

2022, ditemukan bahwa FDI secara statistik signifikan memengaruhi pengangguran hanya dalam 

jangka pendek.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aliran masuk FDI di Indonesia dalam jangka panjang 

memiliki efek negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengangguran. Hasil tersebut kemungkinan 

dikarenakan konsentrasi aliran masuk FDI masih berada di sektor padat modal yang cenderung 

memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja yang rendah. Selain itu, tenaga kerja Indonesia yang 

sebagian besar bekerja di sektor agrikultur, yang mencapai 29,95% dari total angkatan kerja pada 

tahun 2022 kemungkinan memperkuat alasan mengapa FDI tidak memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengurangan pengangguran di Indonesia  

Namun, dalam jangka pendek, FDI justru memiliki pengaruh positif terhadap pengangguran, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan FDI menyebabkan hilangnya lapangan pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI sering kali membawa teknologi baru dan metode produksi 

yang lebih efisien, yang mengurangi kebutuhan tenaga kerja manusia dan menyebabkan hilangnya 

lapangan pekerjaan di sektor formal dalam jangka pendek. Tenaga kerja yang terdampak kemudian 

beralih ke sektor informal, yang sulit didata secara resmi oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Karena 

sektor informal tidak memenuhi kriteria bekerja lebih dari 35 jam per minggu sehingga banyak 

pekerjanya tercatat sebagai penganggur meskipun tetap melakukan kegiatan ekonomi. Oleh karena 

itu, meskipun secara teori FDI seharusnya mengurangi pengangguran dengan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dalam praktiknya aliran masuk FDI dapat menyebabkan peningkatan 

pengangguran dalam jangka pendek karena pergeseran tenaga kerja ke sektor informal. 

GDP secara statistik signifikan memengaruhi pengangguran pada jangka panjang dalam periode 

penelitian. Namun, dalam kurun waktu yang sama, GDP tidak memengaruhi pengangguran dalam 

jangka pendek. Dalam jangka panjang, peningkatan pada pertumbuhan GDP akan menurunkan 
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pengangguran. Hal ini mencerminkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi yang ditunjukkan oleh 

pertumbuhan GDP menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan mengurangi jumlah pengangguran. 

Seiring dengan peningkatan GDP, perusahaan cenderung memperluas operasi mereka, meningkatkan 

produksi, dan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja, yang pada akhirnya mengurangi tingkat 

pengangguran di masyarakat. Namun, dalam jangka pendek, pertumbuhan GDP tidak menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Pada jangka panjang, inflasi secara statistik tidak memengaruhi pengangguran secara signifikan. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa teori Kurva Phillips tidak dapat dibuktikan dalam kasus 

Indonesia. Hubungan trade-off yang dimiliki antara inflasi dan pengangguran hanya berlaku untuk 

sementara atau dalam jangka pendek karena adanya fenomena sticky prices, sedangkan dalam jangka 

panjang, pasar akan kembali ke flexible prices. Akan tetapi, dalam jangka pendek inflasi secara 

statistik signifikan memengaruhi pengangguran. Temuan ini sejalan dengan pandangan Milton 

Friedman tentang expectations-augmented Phillips curve, di mana agen ekonomi akan beradaptasi 

dalam berekspektasi mengenai inflasi masa kini berdasarkan pengalaman masa lalu dan kebijakan 

moneter saat ini. Ketika inflasi aktual melampaui harapan, upah riil dapat menurun, membuat tenaga 

kerja lebih terjangkau bagi perusahaan, yang pada gilirannya mendorong perusahaan untuk 

melakukan perekrutan lebih lanjut sehingga tingkat pengangguran menurun dalam jangka pendek. 

Adapun saran dari penelitian ini adalah pemerintah dapat memprioritaskan program 

pengembangan keterampilan, seperti pelatihan vokasional untuk membekali tenaga kerja dengan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh industri yang berkaitan dengan FDI. Peluang pelatihan yang 

berkelanjutan harus didorong agar pekerja dapat beralih ke peran baru yang tercipta oleh FDI, untuk 

memastikan mereka dapat tetap kompetitif dalam pasar tenaga kerja. Selain itu, pemerintah juga perlu 

terus mendorong penarikan aliran masuk FDI ke dalam sektor-sektor yang padat karya agar dapat 

memperluas lapangan pekerjaan yang tersedia. Memprioritaskan investasi pada sektor-sektor seperti 

agrikultur, manufaktur, dan jasa dapat menghasilkan penciptaan lapangan kerja yang substansial. 

Selain itu, memberikan insentif bagi investor asing untuk merekrut dan melatih pekerja lokal dapat 

memastikan bahwa manfaat FDI didistribusikan secara luas di pasar tenaga kerja lokal.  
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